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A. DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah ini memperkenalkan hakekat wacana, teori-teori lama maupun kontemporer tentang wacana (discourse) dan kajian wacana kritis dan pada khususnya
teori wacana yang erat kaitannya dengan bidang ilmu linguistik. Dalam perkuliahan diketengahkan aspek-aspek wacana, karakteristik wacana, peran, kedudukan,
dan metode kajian wacana dan bagiamana teori-teori dan metode tersebut diaplikasikan ke dalam kajian wacana, baik wacana bahasa maupun wacana sastra.
Evaluasi dilakukan baik secara kelompok maupun individual. Tugas kelompok meliputi membuat makalah, presentasi, dan diskusi. Adapun tugas individual yaitu
menyusun artikel ilmiah tentang Kajian Wacana Kritis yang disubmit ke jurnal nasional (Sinta 2) atau jurnal internasional
(Scopus/WoS/Corpernicus/Proquest/UlrichsWeb/EbscoHost).

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

Nomor Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)



1
Memahami teori mengenai kajian wacana kritis yang terkait bidang
ilmu linguistik terapan

Menerapkan teori, metode, dan teknologi di bidang Linguistik Terapan secara
mendalam;

Mendalami pengetahuan, gagasan, dan hasil kajian bahasa, sastra, dan
penerjemahan terkini melalui aktivitas ilmiah.

Mengaplikasikan konsep, metode, dan teknologi yang relevan di bidang linguistik
terapan untuk memecahkan masalah;

Mengembangkan pemikiran kritis, kreatif, dan inovatif;

2
Dapat mengembangkan ide-ide yang kritis, kreatif, dan inovatif
dalam mengaplikasikan semua teori Kajian Wacana Kritis.

Menerapkan teori, metode, dan teknologi di bidang Linguistik Terapan secara
mendalam;

3
Mampu menganalisis wacana baik lisan maupun tulisan secara
kritis.

Menerapkan teori, metode, dan teknologi di bidang Linguistik Terapan secara
mendalam;

4
Memahami hakekat wacana, teori-teori lama maupun kontemporer
tentang kajian wacana kritis pada khususnya teori wacana yang erat
kaitannya dengan ilmu linguistik.

Menerapkan teori, metode, dan teknologi di bidang Linguistik Terapan secara
mendalam;

5
Memahami aspek wacana, karakteristik wacana, peran, kedudukan,
dan metode kajian wacana kritis.

Menerapkan teori, metode, dan teknologi di bidang Linguistik Terapan secara
mendalam;

C. KEGIATAN PERKULIAHAN:

Minggu
Ke-

CPMK Bahan Kajian
Bentuk/ Metode
Pembelajaran

Pengalaman
Belajar

Indikator Penilaian Teknik Penilaian Waktu Referensi

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

1 1, 2

Penjelasan silabus mata
kuliah Kajian Wacana Kritis
dan berdiskusi mengenai
tugas yang harus
dikerjakan oleh
mahasiswa.

1. Diskusi
2. Eksperimen/Praktek
3. Tugas/Kerja Mandiri

Mahasiswa dapat
menjelaskan
tujuan, manfaat,
dan memilih
referensi Kajian
Wacana Kritis.

Pemahaman yang baik
terhadap tujuan dan
manfaat kajian wacana
kritis.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi
4. Studi Kasus
5. Proyek

3 x 50
menit

3, 8, 11, 19

2 2, 3

(1) Berbagai definisi
wacana; (2) Berbagai
definisi Kajian Wacana
Kritis; (3) Simpulan
pengertian Kajian Wacana
Kritis.

1. Diskusi
2. Eksperimen/Praktek
3. Tugas/Kerja Mandiri

Menjelaskan
definisi Kajian
Wacana Kritis
berdasarkan teori.

Membuat resume materi,
presentasi kelompok, dan
diskusi.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi
4. Studi Kasus
5. Proyek

3 x 50
menit

3, 6, 8, 20



3 4, 5

(1) Kedudukan analisis
wacana dalam kajian
disiplin ilmu lainnya, (2)
Peran/fungsi berbagai
disiplin lain terhadap kajian
wacana, (3) Menjelaskan
berbagai ancangan dalam
kajian wacana kritis

1. Diskusi
2. Demonstrasi
3. Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja Mandiri

Menguraikan
interdisipliner
Kajian Wacana
Kritis.

Membuat resume materi
kajian wacana kritis,
mempresentasikan, dan
berdiskusi.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi
4. Studi Kasus
5. Proyek

3 x 50
menit

8, 9, 11, 19,
20

4 4, 5

(1) Wacana sebagai praktik
sosial, (2) Wacana dan
kekuatan, dan (3) Wacana,
kebersamaan, dan
ideologi.

1. Diskusi
2. Demonstrasi
3. Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja Mandiri

Menjelaskan
fenomena wacana
Kritis.

Membuat resume materi
kajian wacana kritis,
mempresentasikan, dan
berdiskusi.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi
4. Studi Kasus
5. Proyek

3 x 50
menit

5, 8, 9, 11,
15, 19, 20

5 2, 3
(1) Wacana sebagai praktik
budaya dan (2) Wacana
dan ideologi.

1. Diskusi
2. Demonstrasi
3. Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja Mandiri

Menjelaskan
fenomena wacana
Kritis.

Membuat resume materi
kajian wacana kritis,
mempresentasikan, dan
berdiskusi.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi
4. Studi Kasus
5. Proyek

3 x 50
menit

7, 8, 9, 11,
15, 17, 19,

20

6 2, 4

(1) Bentuk-bentuk linguistik
dan fungsinya dan (2)
Terapan (model) kajian
wacana kritis berdasar
aspek linguistik.

1. Diskusi
2. Demonstrasi
3. Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja Mandiri

Menjelaskan
aspek-aspek
linguistik yang
berperan dalam
Kajian Wacana
Kritis.

Membuat resume materi
kajian wacana kritis,
mempresentasikan, dan
berdiskusi.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi
4. Studi Kasus
5. Proyek

3 x 50
menit

1, 2, 6, 7, 8,
9, 10

7 1, 4

(1) Pengertian kohesi,
koherensi, dan referensi
dan (2) Fungsi ketiganya
dalam kajian wacana kritis.

1. Diskusi
2. Demonstrasi
3. Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja Mandiri

Menjelaskan
kohensi, koherensi,
dan referensi
dalam Kajian
Wacana Kritis.

Membuat resume tema-
tema Kajian Wacana Kritis
dan menyusun karya
ilmiah.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi
4. Studi Kasus
5. Proyek

3 x 50
menit

1, 2, 4, 5, 6,
16, 17, 20

8 3, 5
Penerapan ketiganya
dalam kajian wacana kritis
(model kajian).

1. Diskusi
2. Demonstrasi
3. Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja Mandiri

Menjelaskan
kohensi, koherensi,
dan referensi
dalam Kajian
Wacana Kritis.

Membuat resume tema-
tema Kajian Wacana Kritis
dan menyusun karya
ilmiah.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi
4. Studi Kasus
5. Proyek

3 x 50
menit

2, 3, 4, 5, 6,
8, 9, 11, 13,

16



9 1, 2
(1) Pengertian teks, ko-
teks, dan konteks dan (2)
Hubungan antar ketiganya.

1. Diskusi
2. Demonstrasi
3. Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja Mandiri

Mengurai teks, ko-
teks, dan konteks
dalam Kajian
Wacana Kritis.

Membuat resume tema-
tema Kajian Wacana Kritis
dan menyusun karya
ilmiah.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi
4. Studi Kasus
5. Proyek

3 x 50
menit

3, 5, 6, 7,
10, 16

10 3, 5
Peran teks, ko-teks, dan
konteks dalam kajian
wacana kritis.

1. Diskusi
2. Demonstrasi
3. Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja Mandiri

Mengurai teks, ko-
teks, dan konteks
dalam Kajian
Wacana Kritis

Membuat resume tema-
tema Kajian Wacana Kritis
dan menyusun karya
ilmiah.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi
4. Proyek

3 x 50
menit

3, 5, 6, 7,
10, 18

11 2, 3

(1) Analisis wacana dan
kajian wacana kritis dan (2)
Analisis wacana kritis:
deskripsi, eksplanasi, dan
posisi analis kontekstual.

1. Diskusi
2. Demonstrasi
3. Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja Mandiri

Mengurai teks, ko-
teks, dan konteks
dalam Kajian
Wacana Kritis.

Membuat resume tema-
tema Kajian Wacana Kritis
dan menyusun karya
ilmiah.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi
4. Studi Kasus
5. Proyek

3 x 50
menit

10, 11, 12,
13, 14, 15,

16, 17

12 4, 5
(1) Hubungan wacana
dengan budaya dan (2)
Kearifan lokal.

1. Diskusi
2. Demonstrasi
3. Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja Mandiri

Menjelaskan peran
budaya dalam
Kajian Wacana
Kritis.

Membuat resume tema-
tema Kajian Wacana Kritis
dan menyusun karya
ilmiah.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi
4. Studi Kasus

3 x 50
menit

1, 2, 3, 5, 6,
9, 10, 12,

13, 14

13 3, 4

Terapan budaya dalam
kajian wacana
(membandingkan kajian
wacana dengan sensibilitas
kultural dan tidak).

1. Diskusi
2. Demonstrasi
3. Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja Mandiri

Menjelaskan peran
budaya dalam
Kajian Wacana
Kritis.

Membuat resume tema-
tema Kajian Wacana Kritis
dan menyusun karya
ilmiah.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Presentasi
3. Studi Kasus
4. Proyek

3 x 50
menit

2, 3, 4, 5, 7,
10, 12, 13,

14

14 3, 5

(1) Aspek dan unsur kajian,
(2) Metode kajian wacana,
dan (3) Metode kajian
wacana kritis.

1. Diskusi
2. Demonstrasi
3. Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja Mandiri

Menjelaskan
metode analisis
wacana dan
analisis wacana
kritis.

Membuat resume tema-
tema Kajian Wacana Kritis
dan menyusun karya
ilmiah.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi
4. Studi Kasus
5. Proyek

3 x 50
menit

1, 2, 3, 9,
10, 13, 14,

18, 20



15 2, 3, 5

(1) Contoh analisis wacana
dan analisis wacana dan
analisis wacana kritis, (2)
Formula hasil kajian, dan
(6) Refleksi hasil kajian.

1. Diskusi
2. Demonstrasi
3. Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja Mandiri

Menjelaskan
metode analisis
wacana dan
analisis wacana
kritis.

Membuat resume tema-
tema Kajian Wacana Kritis
dan menyusun karya
ilmiah.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi
4. Studi Kasus
5. Proyek

3 x 50
menit

1, 2, 3, 9,
10, 20

16
1, 2, 3,

4, 5

Semua aspek yang
dipresentasikan dan
dibahas atau didiskusikan
secara runtut.

1. Diskusi
2. Demonstrasi
3. Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja Mandiri

Review:
pemahaman
semua aspek yang
berkaitan dengan
Kajian Wacana
Kritis.

Membuat resume tema-
tema Kajian Wacana Kritis
dan menyusun karya
ilmiah.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi
4. Studi Kasus
5. Proyek

3 x 50
menit

1, 2, 3, 4, 5,
6, 7, 8, 9,
10, 11, 12,
13, 14, 15,
16, 17, 19,

20

D. KOMPONEN PENILAIAN:

Nomor Teknik Penilaian Persentase Bobot Penilaian Keterangan
1. Kognitif 35 Akumulasi bobot penilaian maksimal 50%

 

a. Kehadiran 5  

b. Kuis 0  

c. Tugas 30  

d. UTS 0  

e. UAS 0  

2. Partisipatif 65 Akumulasi bobot penilaian minimal 50%

 
a. Studi Kasus 25  

b. Team Based Project 40  

TOTAL 100  
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